Pusdansi.org
Volume 2 (1), 2022

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN

Alya Putri Seruni®, Annisa Amelia®, Yanti Puspita Sari'
! Akuntansi
yantipuspitasari596@gmail.com

Abstrak

Kegiatan ekonomi dilakukan oleh pelaku ekonomi dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan.
Namun dalam mendapatkan keuntungannya, suatu harus yang bertanggung jawab atau sosial.
Penelitian ini akan menganalisa permasalahan kerangka Teori Keadilan, Teori Kontrak Sosial
Struktural dan Fungsional, Teori Pemangku Kepentingan terkemuka dan Teori Utilitarianisme. Data
primer dan data sekunder adalah narasi info dan format tabel yang diproses secara komprehensif
dan dianalisis secara kualitatif untuk menjawab rumusan masalah. Kajian ini bertujuan untuk
mendapatkan informasi dan kajian lebih lanjut tentang implementasi pada Corporate Social
Responsibility, faktor yang memotivasi suatu perusahaan untuk melaksanakan tanggung jawab
sosialnya dan untuk menemukan model dan asas-asas hukum yang dapat diakomodasi/atau
perundang-undangan yang akan datang. Kenyataannya, implementasi CSR itu licik/pada tingkat
kepedulian sosial, dalam bentuk kecerobohan. donasi dan sebagian CS/implementasinya masih
diarahkan ke community aEairs. NS implementasi Corporate Social Responsibility dipengaruhi
oleh internal dan eksternal penggerak korporasi. Rasa kepedulian para pemangku kepentingan
merupakan penggerak internal perusahaan.
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PENDAHULUAN

Kegiatan ekonomi dilakukan oleh pelaku-pelaku ekonomi, baik perorangan yang
menjalankan perusahaan maupun badan-badan usaha, baik yang mempunyai kedudukan
sebagai badan hukumatau bukan badan hukum, yang bemaksud atau bertujuan untuk
mendapatkan keuntungan (Putri & Ghazali, 2021). Suatu perusahaan keberadaannya selalu
didalam masyarakat dan perusahaan hanya dapat hidup, tumbuh dan berkembang apabila
memperoleh dukungan dari masyarakat, karena pada dasamya masyarakatlah yang
merupakan pemasok utama kebutuhan perusahaan dan juga sekaligus sebagai pemakai
produk (barang dan jasa) dari perusahaan (Permatasari & Anggarini, 2020). Dari uraian
diatas dapat dikatakan bahwa pada dasamya antara perusahaan yang menjalankan kegiatan
ekonomi dengan masyarakat mempunyai hubungan timbal balik, dan keduanya berada
didalam keadaan saling bergantung (LIA FEBRIA LINA, 2019). Masyarakat
membutuhkan perusahaan yang memproduksi barang atau jasa yang dibutuhkan dan
perusahaan membutuhkan masyarakat, karena dalam masyarakat tersebut perusahaan
memperoleh sumberdaya (Lina & Permatasari, 2020).

Perusahaan yang selalu berhubungan dengan masyarakat itu dalam menjalankan kegiatan
ekonominya dituntut adanya tanggung jawab produk (‘product(s) liability) (Defia Riski
Anggarini et al., 2021). Dalam perkembangannya, tanggung jawab suatu perusahaan tidak
hanya bertanggung jawab secara yuridis saja yang berupa tanggung jawab hukum, akan
tetapi juga harus bertanggung jawab sosial (ANGGARINI & PERMATASARI, 2020).
Tanggung jawab sosial perusahaan (selanjutnya disingkat TJSP) atau Corporate Social
Responsibility, dalam tulisan ini disingkat CSR adalah tanggung jawab moral perusahaan
terhadap masyarakat (Permatasari, n.d.). Tanggung jawab moral perusahaan tentu bisa
diarahkan kepada banyak hal seperti, kepada pemodal, kepada para karyawan, kepada
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perusahaan lain, pemasok, konsumen, penyalur, media massa, masyarakat sekitar,
pemerintah dan lain-lain (Defia Riski Anggarini, 2020). Dalam beberapa kasus dapat
diingat misalnya tragedi Bhopal di India tahun 1984 yang mengakibatkan ribuan orang
meninggal karena adanya kebocoran gas beracun, berbagai kasus pencemaran lingkungan
di dunia karena tumpahnya minyak di perairan (laut) (Defla Riski Anggarini, 2021).
Puluhan ribu mobil yang telah beredar di pasaran ditarik karena terdapat kesalahan teknis,
dan masih banyakkasus-kasus yang terjadi akibat kurang perhatiannya perusahaan pada
stakeholder (Octavia et al., 2020).

Disamping fenomena-fenomena yang mengurangi hak-hak masyarakat sekitar
sebagaimana diuraikan diatas, pada sisi lain beberapa besar telah memperhatikan
stakeholders, seperti misalnya, suatu perusahaan jamu telah menyediakan ratusan bus
untuk mengangkut para pedagang jamu yang berada di Jakarta dan sekitarnya untuk pulang
mudik menjelang datangnya hari raya Idhul Fitri (Fitranita & Wijayanti, 2020). Suatu
perusahaan okok di Jawa Tengah telah banyak mengeluarkan dananya untuk program
beasiswa mulai dari tingkat Sekolah Dasar, sampai ke Sekolah Menengah Atas dan
Sarjana, serta kepeduliannya dalam hal pelestarian lingkungan melalui program-program
penghijauan (Khamisah et al., 2020). Hal-hal atau kasus-kasus diatas memperlihatkan
bahwa masih terdapat perusahaan-perusahaan yang dalam menjalankan kegiatan bisnisnya
yang belum memperhatikan stakeholder dan ada pula perusahaan yang telah
memperhatikan stakeholder dalam rangka pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan
(Darmajaya & Nani, 2020).

KAJIAN PUSTAKA
Teori Keadilan

Menurut Aristoteles keadilan disamping dinilai sebagai keutamaan umum (yaitu ketaatan
kepada hukum alam dan hukum positif, juga sebagai keutamaan moral khusus, yang
menentukan sikap manusia pada bidang tertentu (Nani & Safitri, 2021). Teori keadilan atas
pengaruh Aristoteles dikembangkan menjadi tiga keadilan, yaitu keadilan legal, keadilan
komutatif dan keadilan dissibutif (Dhiona Ayu Nani, 2021). Dari ketiga bentuk keadilan
diatas maka keadilan komutatiflah yang dapat dipakai sebagai acuan untuk menganalisis
permasalahan-permasalahan yang ada dan berkitan erat dengan Social Responsibility
(Nani, 2019). Dalam lapangan bisnis, keadilan komutatif menuntut agar baik biaya dan
keuntungan sama-sama dipikul secara seimbang, artinya manfaat dan keuntungan disatu
pihak serta biaya dan beban dipihak lain harus sama-sama dipikul secara seimbang oleh
semua pihak yang terlibat (Novita & Husna, 2020a). Sesuatu tindakan akan adil apabila
apa yang diperoleh seseorang sebanding dengan apa yang telah diberikan (Fadly &
Wantoro, 2019). Dengan terciptanya keadilan, berarti akan terdapat keseimbangan,
sebagaimana dikemukakan oleh Sri Redjeki Hartono, bahwa hukum hams mampu menjaga
dan mengatur harkat dari martabat manusia dan kehidupan kemanusiaan dengan mengatur
keseimbangan kepentingan semua pihak demi kesejahteraan (Febrian & Fadly, 2021a).
Oleh karena itu, agar terjadi keseimbahgan antara perusahaan dengan masyarakat dalam
hal pemanfaatan sumber daya maka perlu perangkat hukum yang mengatur agar
kepentingan kedua belahpihak menjadi seimbang (Fadly & Alita, 2021).
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Teori Struktural Fungsional dari Talcot Parsons.

Menurut teori ini, masyarakat merupakan suatu sistem, memilik struktur yang terdiri dari
banyak lembaga dengan fungsinya masing-masing (Novita & Husna, 2020b). Ditengah
berbagai macam fungsi tang dijalankan oleh bidang-bidang dalam masyarakat, hukum
menjalankan fungsi integrasi (Ameraldo & Ghazali, 2021). Lebih lanjut Parsons
mengemukakan bahwa terdapat 4 (empat) komponen struktural dari sebuah sistem sosial,
yaitu nilai-nilai (values), noma-norma (noms), peranan-peranan (roles) dan kolektivitas-
kolektivitas (collectivities) (Herison et al., 2019).

Teori Kontrak Sosial (The Social Contract).

Kegiatan bisnis dapat juga dikatakan sebagai suatu kontrak sosial antara pemilik,
pelanggan, pemasok, penyalur, karyawan dan masyarakat (Novita & Husna, 2020c). Jadi,
kegiatan bisnis bukan hanya menyangkut ranah pribadi, tetapi juga ranah publik (Ameraldo
et al., 2019). Oleh kaena itu, pewsahaan sebagai suatu kesatuan ekonomi yang bertujuan
mendapatkan laba dan sekaligus merupakan institusi sosial, maka dalam mencari laba tidak
dibenarkan mengorbankan kepentingan masyarakat (Novita et al., 2020). Berdasarkan
pemikiran teori kontrak sosial ini maka pihak-pihak yang berkepentingan memandang
bahwa bisnis mempunyai kewajiban yang harus dilaksanakan baik dari sudut moral dan
social maupun ekonomi, hukum, politik dan lingkungan agaria dapat memperoleh manfaat
dalam hubungan yang saling menguntungkan (Fauzi et al., 2021).

Teori Stakeholders.

Teori  Stakeholders menyatakan bahwa disamping shareholders (pemegang
saham/pemodal), masih banyak stakeholders lain yang semuanya berhak diperhatikan
dalam pengelolaan bisnis (Suwarni & Handayani, 2021). Pendekatan stakeholders
mengamati dan menjelaskan secara analitis bagaimana berbagai unsur dipengaruhi dan
mempengaruhi keputusan dan tindakan bisnis (Fadly et al., 2020). Pendekatan ini
mempunyai satu tujuan imperatif yaitu bahwa bisnis harus dijalankan sedemikian rupa agar
hajad dan kepentingan semua pihak yang berkepentingan (stakeholders) dengan suatu
kegiatan bisnis dijamin, diperhatikan dan dihargai (Sedyastuti et al., 2021).

Teori Ulilitarianisme

Teori ulilitarianisme yang dikemukakan oleh Jeremy Bentham dan Stuart Mill dengan
utilitarianis meindividual dan Rudolph von Jhering dengan teori ulilitarianisme sosial
(Rosmalasari, 2017). Bentham, sebagaimana dikutip A. Sony Keraf, berusaha mencari
dasar objektif yang dapat dijadikan pegangan sekaligus norma yang diterima umum dalam
menentukan dan menilai suatu kebijaksanaan umum atau publik (Strategi Pengembangan
Bisnis Usaha Mikro Kecil Menengah Keripik Pisang Dengan Pendekatan Business Model
Kanvas, 2020). Dasar yang paling objektif adalah dengan melihat apakah suatu
kebijaksanaan atau tindakan membawa manfaat atau hasil yang berguna atau sebaliknya
(Fauzi et al., 2020). John Stuart Mill mengatakan, kebahagiaan yang merupakan ukuran
dasar yang benar dalam perilaku bukanlah kebahagiaan si pelaku sendiri, melainkan semua
orang yang terlibat (Ahluwalia, 2020). Tindakan yang benar adalah yang menghasilkan
pemerataan yang maksimal dari kebahagiaan diatas ketidak bahagiaan. Rudolph von
Jhering dalam pemikirannya berpusat pada konsep ’tujuan’. Tujuan adalah pencipta dari
seluruh hukum, tidak ada suatu peraturan hukum yang tidak memiliki asal usulnya pada
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tujuan ini, yaitu pada motif yang praktis (Larasati Ahluwalia, 2020).Hukum dibuat dengan
sengaja olehmanusia untuk mencapai hasil-hasiltertentuyang diinginkan (Febria Lina &
Setiyanto, 2021). Teori ini jika dikaitkan dengan tindakan-tindakan atau kegiatan-kegiatan
ekonomi yang dilakukan oleh perusahaan yang tujuannya bermanfaat bagi masyarakat
luas, maka nilai-nilai moral yang terkandung didalam kegiatan ekonomi tersebut dapat
diadopsi untukmembangun ataumembuathukum dalam bentuk hukum positif (Febrian &
Ahluwalia, 2020).

METODE

Permasalahan yang telah dirumuskan diatas dijawab atau dipecahkan dengan
menggunakan metode pendekatan yuridis empiris. Pendekatan yuridis (hukum dilihat
sebagai norma atau dassollen), karena dalam membahas permasalahan, penelitian ini
menggunakan bahan-bahan hukum (baik hukum yang tertulis maupun hukum yang tidak
tertulis atau baik bahan hukum primer maupun bahan hukum sekunder) (Febrian & Fadly,
2021b). Pendekatan empiris (hukum sebagai kenyataan sosial, cultural atau dassein),
karena dalam penelitian ini digunakan data primer yang diperoleh dari lapangan
(Nurdiansyah et al., 2020). Jadi, pendekatan yuridis empiris daam penelitian ini
maksudnya adalah bahwa dalam menganalisis pemasalahan dilakukan dengan cara
memadukan bahan-bahan hukum (yang merupakan data sekunder) dengan data primer
yang diperoleh di lapangan yaitu tentang pelaksanaan TJSP (CSR) di perusahaan yang
bergerak dibidang industri (Suwarni et al., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perusahaan sebagai institusi hukum dan sekaligus sebagai institusi sosial memiliki
tanggung jawab hukum dan tanggung jawab sosial. Berikut ini disajikan secara ringkas
hasil penelitian tentang tanggung jawab sosial perusahaan, yang merupakan tanggung
jawab perusahaan diluar tanggung jawab hukum, namun dengan berlakunya Undang
Undang Nomor 40Tahun 27 tentang Perseroan Terbatas, tanggung jawab sosial dan
lingkungan telah menjadi kewajiban yuridis, khususnya Pecseroan Terbatas yang bidang
usahanya berkaitan dengan sumber daya alam. Dalam lapangan bisnis, keadilan d<an
tercapai jika perusahaan seialu memperhatikan stakeholdrs dalam menjalankan bisnisnya
atau dalammencari keuntungan. Perusahaan tidak boleh mencari atau memupuk
keuntungan yang sebesar-besarnya dengan meninggalkan atau mengesampingkan
kepentingan stakeholders. Tindakan perusahaan akan memberi kontribusi pada keadifan
apabila keuntungan yang diperoleh seimbang dengan dana yang dikeluakran dan
memperhatikan atau menaruh kepedulianpada stakeholders.

Pelaksanaan tanggung jawab sosial yang harus dilalaksanakan oleh suatu perusahaan
menuntut diberlakukannya etika bisnis. Perusahaan yang tidak memperhatikm kepentngan
umum dan kemudian menimbulkan gangguan lingkungan akan dianggap sebagai bisnis
yang tidak etis. Dorongan pelaksanaan etika bisnis dan tanggung jawab sosial perusahaan
pada umumnya datang dari luar, yaitu dari lingkungan masyarakat. Hal ini disebabkan
karena pelaksanaan tanggung jawab sosial oleh suatu perusahaan tidak lepas dari beban
biaya yang kadang-kadang cukup besar jumlahnya. Dengan demikian maka secara intern
pelaksanaan tanggung jawab sosial akan terbentur pada perlimbanpan untung rugi yang
pada umumnya mendominasi dan mewadahi bisnis. Dorongan tidak datang dari luar saja
tetapi juga dorongan dari dalam perusahaan itu sendiri.
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Program CSR di perusahaan mengalami perkembangan secara evd»tif, yang tadinya CSR
bersifat sukarela, yaitu dilaksanakan karena pemilik perusahaan itu memang mau berbua
tbaik .Mereka mengurangi laba perusahaan, keuangannya dan sumber datanya digunakan.
Akan tetapi, lama kelamaan dengan perjalanan waktu, tekanan dari stakeholders kepada
pemisahaan untuk melakukan tindakan sosial semakin keras. Keadaan itu yang menjadi
suatu tekanan untuk melakukan CSR, walaupun CSR itu sendiri pada tahap evolusi
berikutnya harus diyakini sebagai investasi masa depan. Dalam kaitannya dengan era
globalisasi, semua aspek yang dijelaskan di atas sangat menunjang dalam penbentukan

hukum ekonomi termasuk hukum tentang CSR, tetapi harus terencana dengan baik, karena
dalam pembentukan dan pembaharuan hukum, aspirasi yang perlu diperhatikan adalah
aspirasi suprastruktur, infrastruktur, ekspertis dan aspirasi masyarakat intemasional,
disamping proses legal drafting yang berkualitas.

SIMPULAN

Secara umum dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan Corporate Social Responsibility
masih dilaksanakan pada tahap social aware, masih merupakan deka, donasi-donasi untuk
charity ketika dimintai pihak lain dan sebagian baru mengarah pada to community affairs.
Faktor-faktor yang mendorong perusahaan mengimplementasikan TJSP/CSR adalah
karena faktor internal (intemal driver) dan faktor ekstemal (extema Idriver) dari
perusahaan. Nilai-nilai moral atau asas-asas hukum yang dapat diadopsi untuk membuat
peraturan perundang-undangan dibidang TISP/CSR yaitu : (1) keadilan atau keseimbangan
antara perusahaan, pemerintah dan masyarakat; (2) kepastian, yaitu peraturan yang harus
tegas, khususnya dalam penerapan sanksi; (3) kepedulian, yaitu perhatian perusahaan
terhadap hajat hidup orang banyak; (4) saling menguntungkan, saling toleransi untuk
menuju harmonisasi kehidupan bersama; (5) keberlanjutan usaha; (6) kesejahteraan, (7)
perhatikan kearifan lokal.
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